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ABSTRAK

Judul : Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar dan Implikasinya
Terhadap Layanan BK

Peneliti : Cynthia Baratesty

Pembimbing : 1. Dra. Zikra, M.Pd., Kons.
2. Nurfarhanah, S.Pd, M.Pd., Kons.

Masa remaja adalah masa dimana siswa dapat mengembangkan potensi
mereka untuk meraih prestasi di dalam belajar agar menjadi bekal dimasa depannya
dalam menuju kehidupan yang sukses, untuk mencapai kesuksesan dalam berprestasi
salah satu yang harus dimiliki adalah kepercayaan diri. Namun kenyataan yang ada di
sekolah masih banyak siswa yang menunjukkan sikap kurangnya kepercayaan diri
dalam belajar, diantaranya beberapa siswa terlihat cemas saat diminta untuk
mengemukakan pendapat, siswa tidak mau sukarela dalam mengemukakan
pendapatnya, siswa gugup saat menjawab pertanyaan yang diajukan, serta siswa
malu-malu saat diminta berbicara di depan kelas. Tujuan penelitian ini adalah meng-
ungkapkan kepercayaan diri siswa dalam belajar ditinjau dari percaya akan
kemampuan/kompetensi diri, kemampuan untuk tidak bersifat konformitas, berani
menjadi diri sendiri, pengendalian diri yang baik, kemampuan memiliki internal locus
of control, pandangan positif terhadap diri sendiri, dan kemampuan memiliki harapan
yang realistik terhadap diri sendiri.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, dengan populasi seluruh siswa
kelas VII, VIII, dan IX di SMPN 25 Padang sebanyak 856 siswa, teknik penarikan
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah stratified random sampling dan
didapatkan sampel sebesar 90. Data dikumpulkan menggunakan angket dan teknik
analisis data menggunakan rumus persentase.

Dari hasil penelitian terlihat bahwa kepercayaan diri siswa dalam belajar berada
pada kategori tinggi, hal ini dapat dilihat dari persentase setiap aspek yaitu percaya
akan kemampuan/kompetensi diri sebesar 73,78%, kemampuan untuk tidak bersifat
konformitas 73,48%, berani menjadi diri sendiri sebesar 69,53%, pengendalian diri
yang baik sebesar 68,92%, kemampuan memiliki internal locus of control sebesar
74,52%, pandangan positif terhadap diri sendiri sebesar 72,98%, dan kemampuan
memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri sebesar 74,75%. Berdasarkan
hasil penelitian, guru BK dapat membantu siswa dalam mempertahankan
kepercayaan diri siswa dalam percaya akan kemampuan/kompetensi diri, tidak
bersikap konformitas, berani menjadi diri sendiri, pengendalian diri yang baik,
kemampuan memiliki internal locus of control, pandangan positif terhadap diri
sendiri, dan kemampuan memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekolah bukan hanya sekedar tempat untuk berlangsungnya proses transfer
ilmu tetapi juga merupakan wadah bagi guru untuk membangun kepribadian
peserta didik, seperti pendapat Syaiful Bahri Djamarah (2010:36) bahwa sekolah
merupakan tempat terjadinya kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru
dan siswa. Guru adalah figur seorang pemimpin. Guru adalah sosok arsitektur
yang dapat membentuk jiwa dan watak anak didik, guru mempunyai kekuasaan
untuk membentuk dan membangun kepribadian anak didik menjadi seorang yang
berguna bagi agama, nusa, dan bangsa.

Selanjutnya menurut Sardiman (2012:105) di dalam proses belajar-
mengajar siswa sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan, dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal. Syaiful Bahri Djamarah (2010:52)
menyatakan anak didik adalah manusia yang berpotensi perlu dibina dan
dibimbing dengan perantaraan guru, sebagai manusia yang berpotensi, maka di
dalam diri anak didik ada suatu daya yang dapat tumbuh dan berkembang di
sepanjang usianya. Potensi anak didik sebagai daya yang tersedia, sedangkan
pendidikan sebagai alat yang ampuh untuk mengembangkan daya itu.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dikatakan bahwa sekolah selain tempat siswa

belajar juga merupakan tempat untuk membentuk kepribadian siswa dan menggali



potensi yang ada pada diri siswa sehingga siswa secara optimal

dapat

mengembangkan kemampuan pada dirinya untuk mencapai kesuksesan dalam

menggapai cita-cita dan tujuan di masa depan.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan lanjutan dari sekolah dasar.

Dimana siswa akan melalui masa transisi dari Sekolah Dasar (SD) menuju

Sekolah Menengah Pertama (SMP).

Menurut John W. Santrock (2007:147):

masa remaja merupakan suatu titik kritis dalam hal prestasi. Prestasi remaja
lebih besar pengaruhnya dibandingkan kemampuan intelektual mereka,
para siswa yang kurang cerdas dibandingkan para siswa yang lainnya dapat
memperlihatkan pola motivasi yang adaptif, sebagai contoh tekun dalam
tugas dan yakin terhadap kemampuannya untuk memecahkan masalah dan
akhirnya menjadi peraih prestasi yang tinggi. Sebaliknya beberapa siswa
yang paling cerdas memiliki pola maladaptif, sebagai contoh mudah
menyerah dan tidak yakin akan keterampilan akademisnya dan akhirnya
menjadi peraih prestasi yang rendah.Hal tersebut dikarenakan kurangnya
kepercayaan diri pada diri siswa.

Masa remaja adalah masa dimana siswa dapat mengembangkan potensi

mereka untuk meraih prestasi di dalam belajar agar menjadi bekal dimasa

depannya dalam menuju kehidupan yang sukses. Untuk mencapai kesuksesan

dalam berprestasi salah satu yang harus dimiliki adalah kepercayaan diri.

Kepercayaan diri menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008:47) merupakan modal

dasar untuk meraih kesuksesan dalam belajar.

Aunurrahman (2012:184) menjelaskan bahwa kepercayaan diri merupakan

salah satu kondisi psikologis seseorang yang berpengaruh terhadap aktivitas fisik dan

mental dalam proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Syaikh Akhram



Utsman (2005:21) yaitu ketika kepercayaan diri seseorang hilang, dia akan
mengalami goncangan dan merasa bahwa orang lain selalu mencurigai dan
menyudutkannya, dia merasa minder, bimbang, malu, dan canggung saat
menghadapi orang, ia akan cenderung tertutup dan menyendiri karena dia yakin
dirinya tidak memiliki kemampuan dan potensi, sehingga dia menggantungkan
segalanya kepada orangtua, saudara dan teman dekatnya. Hal inilah yang akan
memepengaruhi terhambatnya kesuksesan siswa dalam belajar.

John W Santrock (2003:336) berpendapat kepercayaan diri adalah dimensi
evaluative yang menyeluruh dari diri, kepercayaan diri juga disebut sebagai harga
diri atau gambaran diri. Gambaran positif siswa terhadap dirinya inilah yang akan
membangkitkan kemampuan siswa menjadi baik. Sesuai dengan yang dikatakan
Jhon Holt (2012:71) bahwa sukses ialah mengisyaratkan keberhasilan seseorang
menanggulangi rintangan yang termasuk rasa pesimis di dalam diri, sejalan
dengan pendapat Dimyanti dan Mudjiono (2009:245) “Sukses berarti berhasil
mengubah “saya tidak bisa” menjadi “saya bisa dan saya telah melakukannya”,
kepercayaan diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan berhasil.”

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kepercayaan diri pada
siswa di dalam proses belajar sangat diperlukan khususnya belajar di dalam kelas
dan di luar kelas agar siswa dapat melaksanakan berbagai kegiatan belajar dengan
baik dan siswa akan sukses dalam mencapai tujuan dari belajar.

Namun pada kenyataannya, sebagian besar fenomena yang terjadi di

sekolah masih ada beberapa siswa yang menunjukkan sikap kurang memiliki



kepercayaan diri, hal tersebut terlihat dari hasil observasi yang dilaksanakan di
SMPN 25 Padang saat melaksanakan PLBK pada semester Januari-Juni 2012
terlihat masih ada beberapa siswa yang terlihat cemas saat ditanya dan diminta
untuk mengemukakan pendapat, siswa tidak mau sukarela dalam mengemukakan
pendapatnya, siswa gugup saat menjawab pertanyaan yang diajukan, serta siswa
malu-malu saat diminta berbicara di depan kelas.

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada dua
orang guru bimbingan dan konseling di SMPN 25 Padang pada tanggal 10 April
2013 diketahui ada beberapa siswa mengalami masalah dengan kepercayaan
dirinya, hal tersebut dilihat dari beberapa siswa yang konseling, masalah yang
dihadapinya adalah kurangnya kepercayaan diri seperti malu bertanya kepada
guru tentang materi yang belum dimengerti, grogi saat berbicara di depan kelas,
dan sulit menjadi diri sendiri.

Selanjutnya wawancara dengan empat orang Guru Mata Pelajaran di
SMPN 25 Padang pada tanggal 10 April 2013 diketahui bahwa beberapa siswa
menunjukkan sikap yang tidak percaya diri dalam proses belajar, contohnya
beberapa siswa tidak mengajukan pendapat di kelas dan terlihat cemas saat
diberikan pertanyaan oleh guru, apabila diminta menjadi pemimpin kelompok
dalam diskusi belajar tidak ada yang berani, selanjutnya masih ada beberapa
siswa yang tidak mau saat guru meminta kesukarelaan siswa untuk maju kedepan
kelas untuk mengerjakan soal, siswa mengumpulkan tugas apabila banyak teman-

teman yang mengumpulkan tugas, kemudian siswa grogi saat diminta untuk



tampil di depan kelas hal tersebut terlihat dari sikap siswa yang selalu
menggerakkan tubuhnya secara berlebihan seperti mengepalkan tangan, berbicara
terbata-bata, menggoyang-goyangkan kaki, dan berkeringat berlebihan.

Kemudian dari hasil wawancara dengan empat orang siswa SMPN 25
Padang pada tanggal 10 April 2013 yang kurang memiliki kepercayaan diri bahwa
mereka tidak berani mengemukakan pendapat di kelas, baik bertanya ataupun
menjawab pertanyaan karena takut salah dan diejek oleh teman-teman yang
lainnya, selain itu siswa mencontek saat mengerjakan tugas dan saat ujian karena
tidak yakin dengan jawaban yang mereka buat serta tidak yakin akan kemampuan
yang mereka miliki walaupun mereka telah belajar sebelumnya.

Berdasarkan fenomena di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar dan Implikasinya

Terhadap Layanan BK”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, masalah yang ditemukan
adalah kepercayaan diri siswa dalam belajar yang dapat diindentifikasikan sebagai
berikut:
1. Beberapa siswa kurang memiliki kepercayaan diri
2. Beberapa siswa terlihat cemas saat diminta untuk mengemukakan pendapat di

dalam kelas



3. Beberapa siswa tidak mau sukarela dalam mengemukakan pendapat di dalam
kelas

4. Beberapa siswa gugup saat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru

5. Beberapa siswa malu bertanya tentang materi pelajaran yang belum
dimengerti

6. Beberapa siswa tidak mau saat guru meminta untuk sukarela maju kedepan
kelas

7. Beberapa siswa malu saat diminta berbicara di depan kelas

8. Beberapa siswa terlihat grogi saat tampil ke depan kelas

9. Beberapa siswa masih belum berani menjadi diri sendiri

10. Beberapa siswa masih ragu dengan kemampuan yang dimilikinya

C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMPN 25 Padang ditinjau dari:
a. Percaya akan kemampuan/kompetensi diri
b. Kemampuan untuk tidak bersikap konformitas
c. Berani menjadi diri sendiri
d. Pengendalian diri yang baik
e. Kemampuan memiliki internal locus of control
f. Pandangan positif terhadap diri sendiri dalam belajar

g. Kemampuan memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka perumusan masalah

penelitian ini adalah “Bagaimana Kepercayaan Diri Siswa dalam Belajar di

SMPN 25 Padang?”.

E. Pertanyaan Penelitian

Adapun yang menjadi pertanyaan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMPN 25 Padang ditinjau

dari?
a. Percaya akan kemampuan/kompetensi diri
b. Kemampuan untuk tidak bersikap konformitas
c. Berani menjadi diri sendiri
d. Pengendalian diri yang baik
e. Kemampuan memiliki internal locus of control
f. Pandangan positif terhadap diri sendiri dalam belajar

g. Kemampuan memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri

F. Asumsi
Adapun asumsi yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Setiap siswa perlu memiliki kepercayaan diri dalam belajar
2. Setiap siswa memiliki tingkat kepercayaan diri yang berbeda-beda dalam

belajar



3. Guru BK/konselor perlu meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar

G. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan kepercayaan diri siswa dalam belajar di SMPN 25 Padang
ditinjau dari:
a. Percaya akan kemampuan/kompetensi diri
b. Kemampuan untuk tidak bersikap konformitas
c. Berani menjadi diri sendiri
d. Pengendalian diri yang baik
e. Kemampuan memiliki internal locus of control
f. Pandangan positif terhadap diri sendiri dalam belajar

g. Kemampuan memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri

H. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah dibagi menjadi dua yaitu manfaat
secara teoritis dan prakitis:
1. Manfaat Teoritis
1) Memberikan wawasan ilmu pengetahuan mengenai kepercayaan diri.
2. Manfaat Praktis
1) Membantu tercapainya tujuan pembelajaran bagi siswa dengan

berkembangnya potensi siswa karena peningkatan kepercayaan diri



2) Sebagai masukan bagi guru bimbingan dan konseling untuk lebih
membantu meningkatkan kepercayaan diri pada siswa dalam belajar.
3) Sarana bagi peneliti untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang

bagaimana seharusnya meningkatkan kepercayaan diri siswa

Penjelasan Istilah

Agar tidak menimbulkan kesalahpahaman tentang judul penelitian ini,

maka perlu dijelaskan istilah yang digunakan dalam judul, yaitu sebagai berikut:

1. Kepercayaan diri

Menurut Enung Fatimah (2006:149) kepercayaan diri adalah sikap
positif seorang individu untuk mengembangkan penilaian positif terhadap diri
sendiri ataupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya sehingga
individu tersebut mampu dan kompeten melakukan segala sesuatunya seorang
diri.

Kepercayaan diri yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kepercayaan  diri  siswa dalam  belajar yaitu percaya akan
kemampuan/kompetensi diri, kemampuan untuk tidak bersifat konformitas
dalam belajar, berani menjadi diri sendiri dalam belajar, pengendalian diri
yang baik dalam belajar, kemampuan memiliki internal locus of control dalam
belajar, pandangan positif terhadap diri sendiri dalam belajar, dan kemampuan

memiliki harapan yang realistik terhadap diri sendiri dalam belajar.



10

. Belajar

Menurut Slameto (2010:2) belajar adalah proses usaha yang dilakukan
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.

Belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah belajar di dalam
kelas dan di luar kelas.
Implikasinya dalam layanan Bimbingan dan Konseling

Implikasi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:529) adalah
keterlibatan atau keadaan terlibat. Sehubungan dengan permasalahan yang
diteliti, implikasinya dalam bimbingan dan konseling adalah keterlibatan
konselor sekolah untuk membantu meningkatkan kepercayaan diri siswa

dalam belajar melalui layanan bimbingan dan konseling.





